BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, secara umum dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team

Achievement Division (STAD) adalah optimal untuk materi Kalor dan

Perpindahannya pada peserta didik kelas V1l yang berjumlah 20 orang.
Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division
materi pokok kalor dan perpindahannya pada peserta didik kelas VII
SMP Kihajar Dewantoro Kupang tahun ajaran 2017/2018 yang
mencakup: perencanaan  perangkat pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan perencanaan evaluasi pembelajaran adalah termasuk
dalam kategori baik dengan total skor rata-rata perencanaan perangkat
pembelajaran 3.68, total skor rata-rata pelaksanaan pembelajaran 3.43
dan total skor evaluasi pembelajaran 3.63.

2. Indikator hasil belajar dalam proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division
materi pokok kalor dan perpindahannyar pada peserta didik kelas VII
SMP Kihajar Dewantoro Kupang tahun ajaran 2017/2018 semuanya

tuntas dengan total rata-rata proporsi indikator hasil belajar kognitif 0.84,
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total rata-rata proporsi indikator hasil belajar afektif 0.82, dan indikator
hasil belajar psikomotor 0.82.

Hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Kihajar Dewantoro Kupang
tahun ajaran 2017/2018 dalam proses pembelajaran materi pokok kalor
dan perpindahannya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe student team achievement division semuanya tuntas dengan total
rata-rata proporsi hasil belajar kognitif 0.85, total rata-rata proporsi hasil
belajar afektif 0.82, dan total rata-rata proporsi hasil belajar psikomotor
0.82.

Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student team
achievement division adalah dengan persentase rata-rata 83.48% untuk
kelima aspek dengan kategori sangat baik.

Keterampilan peserta didik yang meliputi: berada dalam tugas 95.00%,
mengambil giliran dan berbagi tugas 35.14%, mendorong berpartisipasi
15.97%, bertanya atau menjawab 19.86%, mendengarkan dengan aktif

11.39%, dan semuanya berada pada rentang rata-rata ideal kefektifitas.
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B. Saran
Guru dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
mewujudkan situasi kelas yang kondusif dan menyenangkan, maka beberapa
saran yang diberikan antara lain sebagai berikut:

1. Sebagai guru harus mampu membuat perencanaan perangkat
pembelajaran seperti Silabus, Bahan Ajar Peserta Didik (BAPD),
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan Lembar Diskusi Peserta Didik (LDPD) sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.

2. Dalam pembelajaran, guru harus mampu mengelola waktu secara baik
terutama pada kegiatan inti sehingga proses pembelajaran dapat
mencapai hasil yang optimal sesuai yang diharapkan.

3. Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD) sangat baik dalam pembelajaran sains, karena itu disarankan agar
guru mata pelajaran fisika dapat menerapkannya dalam pembelajaran
untuk mendapatkan hasil yang baik pada materi lain yang sesuai.

4. Untuk lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik sebaiknya guru
dalam kegiatan pembelajaran memberikan percobaan/eksperimen kepada
peserta didik dan melakukan penilaian proses, afektif dan psikomotor
dalam pembelajaran, karena dengan melakukan eksperimen dan penilaian

proses peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran.
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